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ABSTRAK 

 

Andika Yogik Prasetyo Evaluasi Konsumsi dan Distribusi Suhu Pada Oven 

Berbahan Bakar Gas LPG , Skripsi, Teknik Mesin, FTIK Universitas Nusantara 

PGRI Kediri, 2026 

Penelitian ini membahas tentang konsumsi energi yang efisien dan distribusi suhu 

yang merata merupakan faktor penting dalam menentukan kinerja oven berbahan 

bakar Liquefied Petroleum Gas (LPG). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis distribusi suhu, mengetahui penyimpangan suhu terhadap setpoint, 

serta mengevaluasi konsumsi energi oven pada suhu operasi 60°C dan 70°C. 

Pengujian dilakukan menggunakan enam sensor termokopel (TC1–TC6) dengan 

dua kali pengulangan pada setiap setpoint dan interval pengambilan data setiap 2 

menit hingga mencapai kondisi steady state. Analisis meliputi rata-rata suhu, 

persentase deviasi, konsumsi massa LPG, dan energi yang dilepaskan berdasarkan 

nilai Lower Heating Value (LHV) LPG. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada setpoint 60°C diperoleh rata-rata suhu 

sebesar 60,30°C dan 63,30°C dengan deviasi masing-masing 1,83% dan 5,50%. 

Pada setpoint 70°C diperoleh rata-rata suhu sebesar 68,60°C dan 73,85°C dengan 

deviasi sebesar -2,33% dan 5,50%. Konsumsi massa LPG pada pengujian berkisar 

antara 0,10 kg hingga 0,17 kg, sedangkan energi yang dilepaskan berkisar antara 

4.610 kJ hingga 7.837 kJ. Peningkatan suhu setpoint menyebabkan konsumsi 

energi dan penggunaan LPG cenderung meningkat. Oven berbahan bakar LPG 

mampu mencapai suhu operasi yang mendekati suhu setpoint dengan tingkat 

penyimpangan yang masih dapat diterima. Meskipun distribusi suhu pada ruang 

oven belum sepenuhnya seragam, sistem pemanas menunjukkan kinerja yang 

cukup baik dalam mempertahankan suhu selama proses pengujian. 

Kata Kunci: konsumsi energi, distribusi suhu, oven LPG, thermocouple. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki potensi besar 

pada sektor pertanian dan agroindustri. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan nilai tambah hasil pertanian adalah melalui proses 

pengolahan pascapanen. Berbagai produk pertanian, seperti buah-buahan, 

rempah-rempah, ikan, maupun hasil perkebunan memerlukan proses 

pengeringan agar memiliki umur simpan yang lebih panjang serta kualitas 

produk yang lebih baik. Proses pengeringan menjadi tahapan penting 

karena mampu menurunkan kadar air bahan sehingga dapat menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme, memperlambat reaksi enzimatis, dan 

mempertahankan mutu produk selama penyimpanan (Loemba et al., 2024). 

Metode pengeringan yang masih banyak digunakan oleh 

masyarakat adalah penjemuran secara langsung menggunakan energi 

matahari. Meskipun metode ini sederhana dan tidak memerlukan biaya 

energi tambahan, proses pengeringan sangat dipengaruhi oleh kondisi 

cuaca, intensitas sinar matahari, kelembapan udara, serta kebersihan 

lingkungan. Kondisi tersebut menyebabkan waktu pengeringan menjadi 

tidak menentu, kualitas produk kurang seragam, serta meningkatkan risiko 

kontaminasi debu maupun mikroorganisme. Oleh karena itu, penggunaan 

teknologi oven pengering menjadi salah satu alternatif yang mampu 

mengatasi berbagai keterbatasan metode konvensional (Mawire et al., 

2024). 

Salah satu sumber energi yang banyak diterapkan pada oven 

pengering adalah gas Liquefied Petroleum Gas (LPG). LPG dipilih karena 

mudah diperoleh, memiliki nilai kalor yang tinggi, biaya operasional 

relatif ekonomis, serta mampu menghasilkan panas secara cepat dan stabil. 

Pemanfaatan oven berbahan bakar LPG memungkinkan proses 

pengeringan berlangsung tanpa bergantung pada kondisi cuaca sehingga 

kapasitas produksi dan kualitas hasil pengeringan dapat ditingkatkan. 
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Selain itu, penggunaan LPG juga dinilai lebih fleksibel untuk diterapkan 

pada skala industri kecil maupun menengah (Susanti et al., 2024). 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas distribusi suhu pada 

oven maupun konsumsi energi secara terpisah. Penelitian mengenai 

distribusi suhu lebih banyak difokuskan pada keseragaman temperatur di 

dalam ruang pemanas, sedangkan penelitian konsumsi energi umumnya 

hanya menghitung kebutuhan bahan bakar tanpa menghubungkannya 

dengan karakteristik distribusi suhu. Hingga saat ini, penelitian yang 

mengkaji keterkaitan antara distribusi suhu pada beberapa titik pengukuran 

dengan konsumsi energi LPG dalam satu sistem oven masih relatif 

terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu 

dikaji lebih lanjut. 

Penelitian mengenai distribusi suhu dengan pendekatan 

pengukuran multi-titik di dalam sistem pemanas berbahan bakar LPG. 

Yang mengkaji pengaruh variasi jarak antara burner dan permukaan 

pemanas terhadap karakteristik perpindahan panas. Dalam penelitian 

tersebut, dilakukan pengukuran temperatur pada beberapa titik untuk 

mengevaluasi pola distribusi panas di ruang pemanasan serta laju 

perpindahan panas yang dihasilkan selama proses pemanasan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perubahan jarak burner secara signifikan 

memengaruhi distribusi temperatur dan intensitas perpindahan panas, di 

mana jarak yang tidak optimal menyebabkan distribusi suhu yang tidak 

merata. Ketidakseragaman distribusi suhu ini berdampak langsung pada 

penurunan efisiensi energi sistem pemanas berbahan bakar LPG serta 

memperpanjang waktu yang dibutuhkan untuk mencapai kondisi operasi 

yang diinginkan, sehingga menegaskan pentingnya pengaturan konfigurasi 

burner dan distribusi panas dalam meningkatkan kinerja termal oven LPG 

(Wae-hayee et al., 2021). 

Peneliti melakukan penelitian eksperimental untuk menganalisis 

distribusi temperatur dan efisiensi energi pada oven industri melalui 

pengukuran suhu secara multi-titik di dalam ruang oven selama proses 

pemanggangan. Metode penelitian dilakukan dengan memantau variasi 
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temperatur pada beberapa posisi strategis guna mengevaluasi tingkat 

keseragaman distribusi panas serta hubungannya dengan konsumsi 

energy sistem pemanas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi 

temperatur di dalam ruang oven cenderung tidak seragam, yang 

berdampak langsung terhadap peningkatan konsumsi energi dan 

penurunan efisiensi termal sistem. Ketidakseragaman suhu tersebut juga 

memengaruhi kestabilan proses pemanggangan, sehingga penelitian ini 

menegaskan bahwa analisis distribusi suhu berbasis pengukuran multi-titik 

merupakan parameter penting dalam evaluasi dan optimasi kinerja termal 

oven industri, khususnya pada sistem pemanas berbahan bakar gas (Illera 

et al., 2018). 

Selain itu, penelitian terkait oven berbahan bakar gas LPG di 

Indonesia umumnya masih bersifat deskriptif atau berfokus pada desain 

alat, dan belum banyak yang melakukan pengujian eksperimental 

terkontrol untuk menganalisis konsumsi energi secara kuantitatif 

bersamaan dengan pemetaan distribusi suhu. Hal ini menunjukkan adanya 

celah penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya 

untuk memperoleh data empiris yang dapat digunakan sebagai dasar 

peningkatan efisiensi dan optimalisasi desain oven gas LPG. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi konsumsi energi dan distribusi suhu pada oven berbahan 

bakar gas LPG melalui pendekatan eksperimental. Pengukuran suhu 

dilakukan menggunakan beberapa sensor yang ditempatkan pada berbagai 

posisi di dalam ruang oven, sedangkan konsumsi energi dianalisis melalui 

perubahan berat gas LPG selama proses pemanasan. Data diambil secara 

berkala hingga sistem mencapai kondisi suhu operasi tertentu. Pendekatan 

ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai kinerja termal oven gas LPG. 

Selain itu, penelitian terkait oven berbahan bakar gas LPG di 

Indonesia umumnya masih bersifat deskriptif atau berfokus pada desain 

alat, dan belum banyak yang melakukan pengujian eksperimental 

terkontrol untuk menganalisis konsumsi energi secara kuantitatif 
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bersamaan dengan pemetaan distribusi suhu. Hal ini menunjukkan adanya 

celah penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya 

untuk memperoleh data empiris yang dapat digunakan sebagai dasar 

peningkatan efisiensi dan optimalisasi desain oven gas LPG. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi konsumsi energi dan distribusi suhu pada oven berbahan 

bakar gas LPG melalui pendekatan eksperimental. Pengukuran suhu 

dilakukan menggunakan beberapa sensor yang ditempatkan pada berbagai 

posisi di dalam ruang oven, sedangkan konsumsi energi dianalisis melalui 

perubahan berat gas LPG selama proses pemanasan. Data diambil secara 

berkala hingga sistem mencapai kondisi suhu operasi tertentu. Pendekatan 

ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai kinerja termal oven gas LPG. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

ilmiah di bidang teknik mesin, khususnya terkait efisiensi energi dan 

perpindahan panas pada sistem pemanas berbahan bakar gas. Secara 

praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

perancangan dan pengoperasian oven gas LPG yang lebih hemat 

energi serta memiliki distribusi suhu yang lebih merata, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas produk dan efisiensi penggunaan energi. Oleh 

karena itu, penelitian ini berjudul “EVALUASI KONSUMSI ENERGI 

DAN DISTRIBUSI SUHU PADA OVEN BERBAHAN BAKAR GAS 

LPG”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara eksperimental 

konsumsi energi dan distribusi suhu oven, serta mengevaluasi kinerja 

termalnya dalam suhu operasi 60°C dan 70°C. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoretis dalam 

pengembangan ilmu perpindahan panas, maupun secara praktis dalam 

meningkatkan efisiensi penggunaan energi pada oven gas LPG. 

B. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, penelitian ini berfokus 

pada evaluasi konsumsi energi dan distribusi suhu pada oven berbahan 

bakar gas LPG. Fenomena utama yang dikaji adalah bagaimana energi 
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panas dari pembakaran LPG terdistribusi ke seluruh ruang oven, serta 

efisiensi pemanfaatan energi selama proses pemanasan. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola distribusi suhu di enam titik pengukuran pada 

oven berbahan bakar gas LPG selama proses pemanasan? 

2. Bagaimana karakteristik konsumsi energi oven berbahan bakar gas 

LPG selama proses pemanasan berlangsung? 

3. Bagaimana hubungan antara konsumsi energi gas LPG dengan 

distribusi suhu di dalam ruang oven? 

C. TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah seb agai berikut: 

1. Menganalisis pola distribusi suhu di enam titik pengukuran pada 

oven berbahan bakar gas LPG. 

2. Menentukan karakteristik konsumsi energi oven berbahan bakar gas 

LPG selama proses pemanasan berlangsung. 

3. Menganalisis hubungan antara konsumsi energi gas LPG dengan 

distribusi suhu di dalam ruang oven. 

D. MANFAAT PENELITIAN  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoretis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis: 

a. Menambah pengetahuan ilmiah mengenai karakteristik 

perpindahan panas dan distribusi suhu pada oven berbahan bakar 

gas LPG. 

b. Memberikan referensi empiris tentang hubungan antara 

konsumsi energi dan pemerataan suhu dalam sistem pemanas. 

c. Mengisi celah penelitian terkait efisiensi energi pada oven gas 

yang belum banyak dikaji secara mendalam. 

d. Menjadi dasar pengembangan metode pengujian standar 

terhadap efisiensi energi oven gas. 

2. Manfaat Praktis: 
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a. Meningkatkan efisiensi energi penggunaan oven berbahan bakar 

gas LPG. 

b. Memberikan panduan bagi pelaku industri kecil dan rumah 

tangga dalam penggunaan oven gas secara hemat energi. 

c. Menjadi acuan bagi pengembang alat pemanas dalam 

memperbaiki desain sistem distribusi panas. 

d. Mendukung kebijakan efisiensi energi nasional melalui 

penerapan teknologi sederhana namun efektif pada oven gas LPG. 
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